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ABSTRAK

Syarif Hidayat. 08051382025087. Kelimpahan dan Sebaran Vertikal Fitoplankton

di Perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin, (Pembimbing: Dr. Isnaini,
S.Si., M.Si dan Dr, Riris Aryawati, 8,1, M.,Si)

Fitoplankton merupakan organisme produsen utama dalam rantai makanan.
Tingginya aktivitas masyarakat di perairan Muara Sungai Musi dapat
mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis dan komposisi, menggambarkan kelimpahan dan sebaran serta menganalisis
struktur komunitas fitoplankton dan hubungannya dengan parameter fisika-kimia
perairan secara vertikal, Penelitian dilakukan pada Bulan September 2023. Tahapan
penelitian terdiri dari pengambilan sampel air fitoplankton, sampel air nutrien dan
pengukuran parameter fisika-kimia, kemudian dianalisis berdasarkan komposisi,
kclimpahan, sebaran dan struktur komunitas, serta hubungannya menggunakan
analisis PCA. Hasil penelitian menunjukkan komposisi dan kelimpahan kedalaman
0 m, 3 m dan 6 m masing-masing sebanyak 46 genera, 42 genera dan 46 genera,
dengan kelimpahan berkisar antara 474-4.281 sel/L, 250-3.031 sel/L dan 408-4.029
sel/L. Sebaran kelimpahan fitoplankton secara vertikal di kedalaman permukaan 6
m memiliki nilai tinggi dan sebaran secara horizontal semakin tinggi kearah luar
muara. Kedalaman permukaan 0 m memiliki indeks keanekaragaman kriteria
sedang, kecuali stasiun 1 kriteria rendah, keseragaman kritena sedang hingga tinggi
dan ada dominansi pada stasiun 1. Kedalaman 3 mdan 6 m keanekaragaman kriteria
sedang, keseragaman pada kriteria tinggi dan tidak ada jenis yang mendominansi.
Kelimpahan kedalaman permukaan 0 m memiliki hubungan positif dengan DO,
sedangkan pada kedalaman 3 m dan 6 m dengan pH dan salinitas. Keanekaragaman
fitoplankton pada kedalaman permukaan 0 m memiliki hubungan positif dengan
salinitas, sedangkan kedalaman 3 m'dengan pH dan salinitas. Keseragaman dan
dominansi kedalaman permukaan 0 m - memiliki hubungan positif dengan

kecerahan, nitrat dan arus. Dominansi kedalaman 3 m memiliki hubungan positif
dengan nitrat dan suhu,

Kata kunci : Fitoplankton, Kelimpahan, Muara Sungai Musi, Sebaran
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ABSTRACT

Syarif Hidayat. 08051382025087. Abundance and Vertical Distribution of
Phytoplankton in the Estuary Walters of the Musi River, Banyuasin Regency.
(Supervisor : Dr. Isnaini, S.Si., M,Si and Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Phytoplankton is the main producer organism in the food chain. The high activity
of people in the waters of the Musi River Estuary can affect the abundance of
phytoplanxton. This study aims to determine the type and composition, describe the
Gbundance and distribuiion and analyse the structure of phytoplankton
communities and their relationship with physico-chemical parameters of waters
vertically. The 12search was conducted in September 2023. The research stages
consisted of phytoplankton water sampling, nutrient water sampling and
measurement of physico-chemical parameters, then analysed based on
composition, abundance, distribution and community structure, as well as their
relationship using PCA analysis. The results showed the composition and
abundance of 0 m, 3 m, and 6 m depths were 46 genera, 42 genera, and 46 genera,
respectively, with abundances ranging from 474-4.281 cells/L, 250-3.031 cells/L,
and 408-4.029 cells/L. The vertical distribution of phytoplankton abundance at 6 m
surface depth has high values and the horizontal distribution is higher towards the
outside of the estuary. The surface depth of 0 m has a diversity index of medium
criteria, except station 1 low criteria, uniformity of medium to high criteria and
there is dominance at station 1. Depths of 3 m and 6 m diversity of medium criteria,
uniformity at high criteria and no dominant species. The abundance of surface

2pth 0 m has a positive relationship with DO, while at a depth of 3 m and 6 m with
pH and salinity. Phytoplankton diversity at 0 m surface depth has a positive
relationship with salinity, while at 3 m depth with pH and salinity. Unijormity and
dominance at 0 m surface depth had a positive relationship with brightness, nitrate,
and current, Dominance at 3 m depth had a positive relationship with nitrate and
temperature.

Keywords : Abundance, Musi River Estuary, Phytoplankton, Vertical
Distribudion

Indralaya, July 2024
Supervisor II ~ Supervisor 1
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RINGKASAN

Syarif Hidayat. 08051382025087. Kelimpahan dan Sebaran Vertikal Fitoplankton
di Perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin. (Pembimbing: Dr. Isnaini,
S.Si., M.Si dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Muara Sungai Musi merupakan salah satu Muara yang terletak di Kabupaten
Banyuasin tepatnya di dekat pemukiman penduduk Desa Sungsang. Terdapat
banyak aktivitas yang dilakukan di sekitar perairan Muara Sungai Musi oleh
masyarakat pesisir, seperti penangkapan ikan, aktivitas rumah tangga, industri dan
juga Muara Sungai Musi digunakan sebagai jalur transportasi kapal batu bara.
Aktivitas masyarakat di sepanjang aliran Muara Sungai Musi dapat memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan fitoplankton dan juga struktur komunitasnya.

Fitoplankton memiliki peran penting sebagai organisme yang menjadi
produsen utama pada rantai makanan di suatu ekosistem perairan. Keberadaan
fitoplankton di perairan dapat menggambarkan status suatu perairan, apakah
perairan tersebut dalam keadaan tercemar atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis dan komposisi fitoplankton secara vertikal, menggambarkan
kelimpahan dan sebaran vertikal fitoplankton, menganalisis struktur komunitas
fitoplankton serta hubungannya dengan parameter fisika-kimia Perairan Muara
Sungai Musi Kabupaten Banyuasin.

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2023 di Muara Sungai Musi
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode random sampling dengan 9 titik stasiun pengamatan dengan tiga
kedalaman yaitu kedalaman permukaan 0 m, 3 m dan 6 m. Pengambilan sampel air
fitoplankton dan sampel air nutrien serta pengukuran parameter fisika-kimia
dilakukan di 9 titik stasiun pengamatan secara vertikal. Analisis data meliputi
komposisi, kelimpahan, sebaran dan struktur komunitas fitoplankton secara vertikal
serta hubungannya dengan parameter fisika-kimia yang di analisis menggunakan
PCA.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jenis fitoplankton secara vertikal di
perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin kedalaman permukaan 0 m
terdiri dari 46 genera, kedalaman 3 m terdapat 42 genera dan kedalaman 6 m terdiri
dari 46 genera. Komposisi fitoplankton kedalaman 0 m, 3 m dan 6 m didominasi
oleh Bacillariophyceae dengan masing-masing nilai yaitu 84,72%, 86,09% dan
84,38%. Kelimpahan vertikal fitoplankton yang dijumpai di perairan Muara Sungai
Musi pada kedalaman permukaan 0 m berkisar antara 474-4.281 sel/L, kedalaman
3 m berkisar antara 250-3.031 sel/L dan kedalaman 6 m berkisar antara 408-4.029
sel/L.

Pola sebaran fitoplankton secara vertikal memiliki pola sebaran dengan nilai
kelimpahan yang tinggi di kedalaman permukaan 0 m dan semakin rendah nilainya
di kedalaman 3 m dan 6 m. Sedangkan sebaran fitoplankton secara horizontal
semakin tinggi kearah luar muara yang berada di antara vegetasi mangrove.

Struktur komunitas fitoplankton secara vertikal di perairan Muara Sungai
Musi Kabupaten Banyuasin, indeks keanekaragaman (H”) di kedalaman permukaan
0 m pada kriteria sedang, kecuali stasiun 1 kriteria rendah, sementara indeks
keseragaman (E) kedalaman permukaan O m pada kriteria tinggi, kecuali stasiun 1,
6 dan 8 pada kriteria sedang, sedangkan indeks dominansi (C) kedalaman
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permukaan O m pada stasiun 1 terdapat dominansi jenis, sedangkan stasiun lainnya
tidak ada yang dominan. Kedalaman 3 m dan 6 m nilai indeks (H”) keanekaragaman
memiliki Kriteria sedang, indeks keseragamannya (E) pada kriteria tinggi dan
indeks dominansi (C) tidak ada jenis yang mendominansi.

Hubungan kelimpahan dan struktur komunitas fitoplankton secara vertikal
dengan parameter fisika-kimia di perairan Muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin. Kelimpahan pada kedalaman permukaan O m memiliki hubungan
positif dengan DO, sedangkan pada kedalaman 3 m dan 6 m dengan pH dan
salinitas. Keanekaragaman (H’) fitoplankton pada kedalaman permukaan O m
memiliki hubungan positif dengan salinitas, sedangkan kedalaman 3 m dengan
parameter pH dan salinitas.

Keseragaman (E) dan dominansi (C) fitoplankton pada kedalaman permukaan
0 m memiliki hubungan positif dengan kecerahan, nitrat dan arus. Dominansi (C)
fitoplankton kedalaman 3 m memiliki hubungan positif dengan nitrat dan suhu.
Hubungan keanekaragaman (H”), keseragaman (E) dan dominansi (C) fitoplankton
pada kedalaman 6 m, serta keseragaman fitoplankton pada kedalaman 3 m memiliki
kontribusi yang sama besar terhadap parameter fisika-kimia.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Musi merupakan perairan muara yang digunakan sebagai area
jalur transportasi kapal batu bara (Pratama et al. 2019). Perairan Muara Sungai Musi
terdapat beberapa bagian yaitu bagian hulu, tengah dan muara Sungai Musi. Pada
bagian hulu dan tengah terdapat beberapa aktivitas pemanfaatan pertanian serta
usaha perikanan dan pertambangan di wilayah pesisir perairan, sedangkan pada
bagian hilir Sungai Musi terdapat pemanfaatan lahan yang bervariasi seperti
aktivitas industri dan kegiatan rumah tangga (Putri dan Anna, 2016).

Ekosistem Muara Sungai Musi berperan penting dalam mendukung mata
pencaharian masyarakat Sumatera Selatan. Muara Sungai Musi merupakan tempat
bermuaranya beberapa sungai yang mengandung banyak zat hara yang dapat
memberikan masukan nutrien dari sungai menuju ke laut. Masuknya senyawa
organik dari daratan di sepanjang aliran sungai, baik dari kegiatan industri maupun
pertanian akan menyebabkan kondisi perairan menjadi subur, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai nelayan.

Masukan bahan organik tersebut dapat menyebabkan daerah muara
mendapatkan produktivitas tinggi yang bisa berpengaruh terhadap kelimpahan
fitoplankton dan organisme lain disekitarnya. Informasi mengenai kualitas perairan
salah satunya dapat diketahui melalui keberadaan fitoplankton di perairan tersebut.
Menurut Gurning et al. (2020), menyatakan bahwa mengidentifikasi jenis
fitoplankton dan kelimpahan fitoplankton adalah salah satu cara untuk mengetahui
kualitas di suatu perairan.

Perairan estuari atau biasa disebut dengan muara merupakan tujuan akhir dari
suatu aliran sungai sehingga dapat memberikan masukan senyawa organik dan
anorganik yang tersuspensi pada suatu perairan akan mempengaruhi kualitas
perairan. Menurut penelitian Ridho et al. (2020), indikator perairan dalam kondisi
subur dapat ditunjukkan oleh kandungan klorofil-a. Sebaran dan konsentrasi
klorofil-a sangat terkait dengan keberadaan fitoplankton. Fitoplankton merupakan
makanan larva dan organisme lain di dalam perairan. Kelimpahan fitoplankton
sebagai sumber makanan sangat memengaruhi jumlah larva ikan atau organisme

lain yang hidup di perairan.



Kualitas air yang menurun dapat mempengaruhi kelimpahan, sebaran,
keragaman dan struktur komunitas fitoplankton secara vertikal di perairan Muara
Sungai Musi yang erat kaitannya dengan karakteristik fisika dan kimia perairan.
Fitoplankton umumnya tidak tersebar merata pada suatu perairan, melainkan hidup
secara berkelompok terutama pada perairan yang dipengaruhi oleh estuari atau
muara. Kehidupan dan sebaran fitoplankton, serta komposisi fitoplankton di suatu
perairan dapat berbeda karena kehidupan fitoplankton bergantung pada
lingkungannya (Ramili et al. 2023).

Keberadaan fitoplankton erat kaitannya dengan intensitas cahaya, semakin
bertambahnya kedalaman, intensitas cahaya semakin berkurang. Sebaran
fitoplankton secara vertikal dipengaruhi oleh Cahaya (Fajrina et al. 2013).
Intensitas cahaya dan kedalaman secara vertikal merupakan faktor utama yang
dapat mempengaruhi komposisi serta keanekaragaman jenis fitoplankton. Sebaran
vertikal fitoplankton juga sangat berhubungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitasnya.

Produktivitas primer fitoplankton di laut tergantung dari beberapa faktor
lingkungan vyaitu: salinitas, suhu, kecerahan, cahaya, pH, DO dan nutrien
(Nybakken, 1988). Nutrien (nitrat dan fosfat) merupakan dua unsur yang
dibutuhkan di perairan karena berpengaruh terhadap produksi fitoplankton.
Fitoplankton memiliki peran penting sebagai organisme yang menjadi produsen
utama pada rantai makanan di suatu ekosistem perairan. Komposisi fitoplankton
pada suatu perairan dapat mempengaruhi populasi biota di dalamnya, sehingga
keberadaan fitoplankton diperlukan untuk keberlangsungan hidup biota sebagai
makanannya (Triawan dan Apri, 2020).

Menurut Dewi et al (2023), fitoplankton merupakan parameter biologi, yang
dapat digunakan untuk mengukur kualitas perairan dan tingkat kesuburan perairan.
Perairan dapat dikatakan baik apabila tingkat kesuburannya juga baik, yaitu dapat
dilihat dengan keberadaan fitoplankton yang melimpah. Keberadaan fitoplankton
di perairan dapat menggambarkan status suatu perairan, apakah perairan tersebut
dalam keadaan tercemar atau tidak (Aryawati et al. 2021). Oleh karena itu
berdasarkan penjelasan di atas perlunya dilakukan penelitian mengenai kelimpahan

dan sebaran vertikal fitoplankton di Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin.



1.2 Rumusan Masalah

Menurut Triawan dan Apri (2020), fitoplankton mempunyai hubungan positif
antara kelimpahan fitoplankton dengan produktivitas perairan. Jika jumlah
fitoplankton suatu perairan tinggi maka perairan tersebut cenderung memiliki
produktivitas yang tinggi pula. Kelimpahan fitoplankton cenderung dipengaruhi
oleh beberapa parameter lingkungan (fisika, kimia, dan biologi), yakni suhu, arus,
kecerahan, kedalaman, pH, DO dan salinitas.

Menurut Siregar et al. (2014), kelimpahan fitoplankton cenderung
dipengaruhi oleh keberadaan cahaya di perairan, hal ini berkaitan dengan waktu
pengambilannya. Keberadaan intensitas cahaya akan berkurang pada kedalaman
yang lebih dalam. Hal tersebut dapat menyebabkan kelimpahan fitoplankton
sebagai produsen primer pada rantai makanan bervariasi di setiap kedalaman.

Aktivitas masyarakat di sepanjang Muara Sungai Musi mempengaruhi
pertumbuhan fitoplankton dengan menghasilkan zat hara yang dapat menyebabkan
perairan menjadi subur. Hal tersebut dapat mempengaruhi kelimpahan dan sebaran
keanekaragaman fitoplankton yang nantinya akan mempengaruhi kualitas perairan.
Pengukuran dan pengambilan sampel secara vertikal dimaksudkan untuk
mengetahui kelimpahan dan sebaran fitoplankton secara vertikal dengan
berkurangnya intensitas cahaya seiring bertambahnya kedalaman, sehingga dapat
memberikan informasi mengenai kondisi dan kualitas perairan Muara Sungai Musi
Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian,
dan perlu dilakukan kajian mengenai :

1. Bagaimana jenis dan komposisi fitoplankton secara vertikal di perairan

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin ?

2.  Bagaimana kelimpahan dan sebaran vertikal fitoplankton di perairan Muara

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton secara vertikal di perairan Muara

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin ?

4.  Bagaimana hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton secara
vertikal dengan parameter fisika dan kimia di perairan Muara Sungai Musi

Kabupaten Banyuasin ?
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :

Mengetahui jenis dan komposisi fitoplankton secara vertikal di perairan
Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin

Menggambarkan kelimpahan dan sebaran vertikal fitoplankton di perairan
Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin

Menganalisis struktur komunitas fitoplankton secara vertikal di perairan
Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin

Menganalisis hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton secara
vertikal dengan parameter fisika dan kimia di perairan Muara Sungai Musi

Kabupaten Banyuasin

Manfaat penelitian

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat serta memberikan

informasi mengenai kelimpahan, pola sebaran, keanekaragaman jenis, komposisi

dan struktur komunitas fitoplankton berdasarkan kedalaman yang berbeda serta

hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton dengan faktor fisika-

kimia di perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin.
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